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Abstract: Identification of groundwater using the geoelectric method in the housing 

area of the Udayana University boarding house, Bukit Jimbaran, Bali. Data acquisition 

was carried out using the Wenner configuration to determine the location of the aquifer 

depth with rock resistivity values. This measurement parameter is the resistivity value 

of the rock which is then processed using the Res2dinv software for data mapping. 

After that, aquifer interpretation and geoelectric data interpretation is carried out. The 

results showed that the aquifer in the residential area of the Bukit Jimbaran Bali 

Udayana University boarding house is located at a relatively shallow depth of 1.25-12.4 

meters below the ground surface. On tracks 1 and 2 have 3 groups of resistivity values. 

The resistivity value of 2.16–37.5 Ωm with a depth of 1.25-12.4 meters is suspected as a 

type of tufa lithology. The resistivity value of 72.8–226 Ωm with a depth of 1.25-12.4 

meters is suspected to be limestone associated with tuff. The resistivity value of 423–

1363 Ωm with a depth of 1.25-12.4 meters is suspected to be limestone. 

 

Keywords: Groundwater, Geoelectrical Method, Wenner Configuration, Res2dinv, 
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Pendahuluan 

Air merupakan salah satu sumber daya alam 
yang sangat penting dan merupakan kebutuhan hidup 
semua makhluk hidup di bumi. Tanpa air, semua 
proses kehidupan tidak akan berlangsung. Oleh karena 
itu, untuk mencukupi kebutuhan air bersih maka 
pemanfaatan air tanah menjadi suatu alternatif yang 
dapat diterapkan dengan cara mencari sumber atau 
potensi air tanah (Widada dkk., 2017). Air tanah adalah 
air yang bergerak di dalam tanah yang terdapat di 
dalam ruang antara butir-butir tanah yang meresap ke 
dalam tanah dan bergabung membentuk lapisan tanah 
yang disebut akuifer (Mutowal, 2008). Menurut Todd 
(1980) secara umum formasi geologi penyusupan air 

tanah dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu; Akuifer, 
Akuiklud, Akuifug dan Akuitar. Dimana Akuifer 
adalah sebuah lapisan permeabel yang mampu 
menyimpan serta meneruskan air tanah dengan jumlah 
yang baik. Akuifer biasanya terdiri dari material 
pasiran hingga kerikil. Kemudian Akuiklud adalah 
sebuah lapisan dengan keadaan jenuh namun 
seringkali seperti lapisan impermeabel sehingga 
kemampuannya sangat buruk dalam meneruskan. 
Contoh material akuiklud berupa lempung. 
Selanjutnya, Akuifug merupakan formasi terdiri dari 
material yang impermeabel sehingga tidak mampu 
meloloskan air. Contoh material akuifug seperti batuan 
granit yang impermeabel sehingga tidak mampu 
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meloloskan air. Contoh material akuifug seperti batuan 
granit yang solid. Dan Akuitar merupakan formasi 
dengan lapisan permeabel yang buruk, sehingga tidak 
mampu meneruskan air tanah dengan bebas, namun 
masih mampu meneruskan air tanah walaupun tidak 
dalam jumlah yang besar. Contoh materialnya yaitu 
lempungan pasiran. 

Pemanfaatan air tanah dengan cara mencari 
potensi air tanah melalui pengeboran merupakan salah 
satu alternatif. Untuk mengetahui potensi air tanah, 
maka sebaiknya dilakukan penelitian dengan metode 
geolistrik tahanan jenis atau resistivitas (Nashrullah 
dkk., 2018). Pada metode geolistrik tahanan jenis atau 
resistivitas, arus listrik harus diinjeksikan ke dalam 
tanah melalui elektroda arus (I) dan beda potensial 

dapat diukur melalui dua elektroda potensial (V). 
Berdasarkan hasil pengukuran arus (I) dan beda 
potensial (V) untuk setiap spasi atau jarak antar 
elektroda dapat ditentukan variasi nilai resistivitas atau 
tahanan jenis pada masing-masing lapisan bawah 
permukaan. Terdapat beberapa konfigurasi elektroda 
dalam metode geolistrik resisitivitas salah satu yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, konfigunasi 

Wenner (Hernawan, 2019). Sebelum melakukan 
pengeboran eksplorasi tanah, sebaiknya terlebih 
dahulu perlu dilakukan suatu penelitian atau survei 
bawah permukaan lapisan air tanah serta untuk 
mengetahui kedalaman lapisan air tanah (Firdaus dkk., 
2018). Pemilihan lokasi di daerah Perumahan Pesraman 
Unud merupakan lokasi pembangunan yang 
membutuhkan keberadaan air tanah oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi 
keberadaan air tanah dan pada kedalaman berapa 
dapat ditemukannya lapisan pembawa air tanah 
tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan mengidentifikasi air 
tanah menggunakan metode Geolistrik konfigurasi 
Wenner di daerah Perumahan Pesraman Unud Bukit 
Jimbaran Bali. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di daerah Perumahan Pesraman 
Unud Bukit Jimbaran Bali dengan empat tahapan yang 
meliputi tahap persiapan, pengambilan data 
dilapangan, pengolahan data dan interpretasi data 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
1. Tahap Persiapan 

Penelitian ini terdiri atas dua lintasan dengan panjang 
100 meter, menggunakan tiga variasi n dengan spasi 
minimum 5 meter. Perlengkaan alat pengukuran 
geolistrik yang terdiri dari Resistivity Meter Naniura, 
kabel, elektroda, palu, rol meter, aki, 12 volt serta 
laptop yang telah diinstal program RES2DINV. 

2. Tahap Pengambilan Data 

Adapun tahap atau prosedur yang digunakan dalam 
teknik pengambilan data adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan tabel pengukuran yang terdiri dari 

titik elektroda arus C1C2 dan elektroda potensial 

P1P2, spasi(a) antar elektroda yang digunakan, 

variasi n, nilai tegangan atau potensial (V), dan 

nilai arus (I). 

b. Elektroda ditancapkan pada titik yang telah 

ditentukan dalam lintasan pengukuran dengan  

memenuhi aturan konfigurasi Wenner. 

c. Kemudian sambungkan Aki atau sumber arus ke 

alat Geolistrik, kemudian sambungkan kabel ke 

elektroda menggunakan penjepit dan 

disambungkan juga ke alat pengukur Geolistrik, 

masing-masing pada arus dan potensial. 

d. Kemudian pastikan nilai V (potensial) dalam 

keadaan Nol dengan memutar tombol Coarse, jika 

nilai V sudah Nol, putarkan Output diputar ke 

angka 1. 

e. Kemudian tekan tombol Start kurang lebih 5 detik, 

lalu tekan tombol Hold. 

f. Lalu catat nilai Arus dan Potensial yang muncul 

pada alat Geolistrik.  

g. Kemudian pindahkan kabel ke elektroda 

selanjutnya untuk n1 (n pertama). 

h. Lakukan hal yang sama untuk n2 dan seterusnya, 

dimana masing-masing elektroda dipasang jarak 

sesuai dengan n yang digunakan. 

 
3. Tahap Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengolah 
hasil pengukuran geolistrik di lapangan sehingga 
didapatkan nilai resistivitas semu. Resistivitas (tahanan 
jenis) memiliki pengertian yang berbeda dengan 
resistansi (hambatan), dimana resistansi (hambatan) 
tidak hanya bergantung pada bahan tetapi juga 
bergantung pada faktor geometri atau bentuk bahan 
(Yuristina 2018). 
 

ρ = K 
𝛥𝑉

𝐼
  ……… (1) 

 
K adalah faktor geometri yang tergantung pada jenis 
konfigurasi yang digunakan. Faktor geometri pada 
konfigurasi Wenner menggunakan Persamaan: 

 

K = 2πa ……… (2) 

(Hakim, dkk., 2016) 
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Gambar 1. Susunan elektroda menurut konfigurasi 

wenner (Telford dkk., 1990). 
 

Setelah mendapat nilai resistivitas semu dengan 
memasukkan nilai ∆𝑉, I, a, dan K ke dalam program 
Microsoft Excel. Setelah itu susun sesuai format yang 
dapat dibaca oleh program RES2DINV dengan aturan 
konfigurasi Wenner. Kemudian data dapat diolah pada 

program RES2DINV.  
 
4. Interpretasi Data 

Data yang telah diolah dapat diinterpretasikan sesuai 
nilai resistivitas yang terdapat pada gambar 
penampang hasil dari pengolahan data program 
RES2DINV dengan cara mengklasifikasikan ke dalam 
rentang nilai resistivitas berdasarkan jenis litologi dan 

hidrogeologi yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai resistivitas batuan yang dimodifikasi 
klasifikasi Telford dan Sheriff,1990. 

 
No 

 
Nilai 

resistivity 
(Ωm) 

 
Jenis 

Litologi 

 
Hidrogeologi 

 
1 

 
0,1 – 50 

 
Tufa 

 

 
Akuiklud 

 
2 

 
51 – 250 

 
Gamping 

Tufa 
 

 
Akuifer 

 
3 

 
> 250 

 
Gamping 

 

 
Akuifug 

 
Data rentang nilai resistivitas batuan tersebut 
berdasarkan modifikasi dari referensi (Telford and 
Sheriff, 1990) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Jenis Batuan dan Nilai Resistivitas (Telford 
and Sheriff, 1990). 
Jenis Batuan Resistivitas (Ωm) 

Pirit (Phyrite) 
Kwarsa (Quartz) 
Kalsit (Calsite) 
Batuan Garam 

Granit 
Andesit (Andesite) 
Basal (Basalt) 
Gamping (Limestones) 
Batu Pasir (Sandstone) 
Serpih (Shales) 
Pasir (Sand) 
Lempung (Clay) 
Air Tanah (Ground Water) 
Air Asin (Sea Water) 
Kerikil Kering (Dry Gravel) 
Aluvium (Alluvium) 
Kerikil (Gravel) 

0,01 – 100 
500 - 8x105 

1012 - 1013 
30 - 1013 

200 - 105 

1,7x102 - 45x104 
200 - 105 
500 - 104 
200 – 8000 
20 – 2000 
1 – 1000 
1 – 100 
0,5 – 300 
0,2 
600 - 103 
10 – 800 
100 – 600 

 

Hasil Dan Pembahasan 
Lintasan 1 
Penampang yang diperoleh pada Lintasan 1 dengan 
panjang 100 m. Hasil pengolahan data menggunakan 
program RES2DINV ditunjukkan pada gambar berikut: 
 

 
 

Gambar 2. Penampang bawah permukaan daerah 
penelitian pada Lintasan 1 

 
Pada lintasan pertama terdapat tiga klasifikasi 

batuan yakni: tufa, gamping tufa (batuan gamping 
yang berasosiasi dengan batuan tufa) dan gamping. 
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, batuan tufa yang 
memiliki nilai resistivitas 0,1-50 Ωm diklasifikasikan ke 
dalam jenis hidrogeologi akuiklud yaitu kondisi 
dimana lapisan ini tidak dapat dilalui air dalam jumlah 
yang berarti, walaupun lapisan tersebut mengandung 
air. Lapisan ini ditunjukkan oleh warna biru tua 
sampai hijau muda yang memiliki nilai resistivitas 2,53-
37,5 Ωm pada kedalaman 1,25 – 12,4 m. Selanjutnya, 
masih berdasarkan Tabel 1, dan Tabel 2, batuan 
gamping tufa yang memiliki nilai resistivitas 51-250 
Ωm diklasifikasikan ke dalam jenis hidrogeologi 
akuifer, yaitu kondisi dimana suatu lapisan 
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mengandung air dan didalam kondisi yang umum 
ditemui di lapangan memungkinkan air melalui 
formasi tersebut. Lapisan ini ditunjukkan oleh warna 
hijau tua sampai coklat yang memiliki nilai resistivitas 
92-226 Ωm pada kedalaman 1,25 – 12,4 m. Kemudian 
juga berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, batuan gamping 
yang memiliki nilai resistivitas lebih dari 250 Ωm 
diklasifikasikan ke dalam jenis hidrogeologi akuifug, 
yaitu kondisi dimana lapisan tersebut merupakan 
lapisan kedap air dan tidak mengandung air. Lapisan 
ini ditunjukkan oleh warna jingga (orange) sampai ungu 
tua yang memiliki nilai resistivitas 555-1363 Ωm pada 
kedalaman 1,25 – 6,38 m. 
 
Lintasan 2 

Penampang yang diperoleh pada Lintasan 2 
dengan panjang 100 m. Hasil pengolahan data 
menggunakan program RES2DINV ditunjukkan pada 
gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Penampang bawah permukaan daerah 

penelitian pada Lintasan 2 
 

Pada lintasan kedua terdapat tiga klasifikasi 
batuan yakni: tufa, gamping tufa (batuan gamping 
yang berasosiasi dengan batuan tufa) dan gamping. 
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, batuan tufa yang 
memiliki nilai resistivitas 0,1-50 Ωm diklasifikasikan ke 
dalam jenis hidrogeologi akuiklud yaitu kondisi 
dimana lapisan ini tidak dapat dilalui air dalam jumlah 
yang berarti, walaupun lapisan tersebut mengandung 
air. Lapisan ini ditunjukkan oleh warna biru tua 
sampai hijau muda yang memiliki nilai resistivitas 2,16 
- 30,2 Ωm pada kedalaman 1,25 – 12,4 m. Selanjutnya, 
masih berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, batuan 
gamping tufa yang memiliki nilai resistivitas 51-250 
Ωm diklasifikasikan ke dalam jenis hidrogeologi 
akuifer, yaitu kondisi dimana suatu lapisan 
mengandung air dan didalam kondisi yang umum 
ditemui di lapangan memungkinkan air melalui 
formasi tersebut. Lapisan ini ditunjukkan oleh warna 
hijau tua sampai coklat yang memiliki nilai resistivitas 
72,8-175 Ωm pada kedalaman 1,25 – 12,4 m. Kemudian 
juga berdasarkan Tabel 1 dan 2, batuan gamping yang 
memiliki nilai resistivitas lebih dari 250 Ωm 
diklasifikasikan ke dalam jenis hidrogeologi akuifug, 

yaitu kondisi dimana lapisan tersebut merupakan 
lapisan kedap air dan tidak mengandung air. Lapisan 
ini ditunjukkan oleh warna jingga (orange) sampai ungu 
tua yang memiliki nilai resistivitas 423-1018 Ωm pada 
kedalaman 1,25 – 12,4 m. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner di 
daerah Perumahan Pesraman Unud Bukit Jimbaran 
Bali dapat diperoleh kesimpulan yaitu untuk Lintasan 1 
terdapat lapisan air tanah pada kedalaman 1,25 – 12,4 
m dibawah permukaan tanah dengan nilai resistivitas 
92-226 Ωm. Sedangkan untuk Lintasan 2 terdapat 
lapisan air tanah pada kedalaman 1,25 -12,4 m dibawah 
permukaan tanah dengan nilai resistivitas 72,8 – 175 
Ωm. 
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